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Prakata 

 

Selamat tahun baru 2021 semoga 

pembaca semua dalam keadaan sehat. Pada 

edisi pertama tahun ini Jurnal Iktiologi 

Indonesia menampilkan 6 artikel. Artikel 

pertama yang ditulis oleh Sutarni et al. 

menguraikan tentang prevalensi endoparasit 

pada ikan nila yang dipelihara di kolam 

budidaya. Artikel kedua memaparkan bagai-

mana kinerja pertumbuhan dan aktivitas 

enzim ikan nila yang diberi pakan buatan 

dedak padi terfermentasi menggunakan 

Lactobacillus sp. Artikel ini dipaparkan oleh 

Surianti et al. Selanjutnya Robisalmi et al. 

mengetengahkan efek pembatasan dan pem-

berian pakan kembali secara berkala terha-

dap pertumbuhan kompensatori dan faal 

darah ikan nila merah. 

Artikel keempat berbicara tentang 

hubungan panjang bobot ikan selar bentong 

yang ditulis oleh Hutubessy et al. Pada 

artikel berikutnya Persada  et al. membahas 

tantang karakteristik genetik ikan belida 

Chitala lopis (Bleeker, 1851) asal Lampung 

dan Kalimantan berdasarkan gen COI. 

Sebagai penutup Rahayu et al. menyajikan 

gambaran keragaman populasi ikan gabus, 

Channa striata (Bloch, 1793) dari Bekasi, 

Jawa Barat dan Barito Kuala, Kalimantan 

Selatan menggunakan gen Cytochrome. 

Penyunting 
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